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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan pengkajian yang 

telah diuraikan dan dideskripsikan dalam pembahasan sebelumnya maka dengan itu 

disimpulkan bahwa: 

1) Dari pembahasan diatas dan hasil wawancara dengan Dinas Sosial dan 

Pemberdayaan Kota Batam jelas dikatakan bahwa Dinas Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat Kota Batam sangat masih sangat kurang dalam 

sumber daya seperti sarana dan prasarana yang sudah ada namun masih harus 

perlu dilengkapi dan ada penambahan untuk menunjang hasil yang maksimal 

dimana hal ini dikarena anggaran keuangan yang masih kurang,  kurangnya 

sumber daya manusia yang memiliki pendidikan khusus dalam bidang sosial 

sehingga hasil dari pekerjaan tidak efisien. 

2) Dalam dimensi pelaksanaan Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 6 tahun 2002 

sendiri dimana proses pelaksanaanya sudah sesuai SOP namun dari hasil 

wawancara dalam proses penangananya sendiri masih belum efisien dimana 

terdapatnya perbedaan dalam penanganan dengan gelandangan satu sama 

lainnya. 

3) Dalam proses pendataan gelandangan dan pengemis beberapa dari mereka yang 

belum memiliki kartu identitas dengan alasan yang hilang sehingga sulit bagi



 

 

 

Dinas Sosial untuk mengetahui daerah asal dan anak-anak yang masih dibawah 

umur namun kurang pedulinya orang tua dalam melarang anak-anak untuk 

kembali kejalan. 

4) Masyarakat yang masih suka memberi dengan alasan kasian, padahal itu 

menjadi pemicu para gelandangan kembali kejalan raya, dalam hal ini untuk 

memperoleh hasil yang maksimal dari Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 6 

Tahun 2002 tentang Ketertiban Sosial selain dari pemerintahan dan dinas, 

partisipasi masyarakat juga sangat dibutuhkan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas sebagai seorang peneliti, peneliti menyarankan 

adanya kebijakan baru untuk menangani para gelandangan dan pengemis di Kota 

Batam, dimana peraturan yang lebih jelas untuk menangani gelandangan dan 

pengemis serta hukuman yang lebih tegas bagi yang melanggarnya.  

1) Penulis menyarankan dimana pemerintahan pusat dan Dinas Sosial untuk saling 

kerjasama dalam mempertimbangkan perihal anggaran keuangan sesuai yang 

dibutuhkan dimana hal itu untuk perbaikan dan peningkatan dalam sumber daya 

baik dalam hal anggaran keuangan dan sumber daya manusia dibidang 

pendidikan sesuai yang dibutuhkan dinas sosial dan pemberdayaan kota batam 

dan Diadakannya pelatihan-pelatihan bagi para implementator yang secara 

khusus menangani para gelandangan dan pengemis. 



 

 

 

2) Adanya tidak lanjut atau sanksi yang diberikan kepada orang tua yang 

mengizinkan anak nya mengemis dijalanan.  

3) Diberlakukannya himbauan terhadap masyarakat terkait larangan pemberian 

sumbangan dalam bentuk apapun terhadap pengemis dan gelandangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


